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Segjak Orde Baru pemerintah Indonesia telah menaruh perhatian yang besar terhadap pembangunan
prasarana. Sementara issue sumber daya manusia (SDM) mulai berkembang pada akhir PetaVV dan awal
PelitaV1. Banyak penelitian yang membuktikan bahwa Investas fisik maupun Investasi mutu modal
manusia sangat dibutuhkan dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Hai tersebut yang melatarbel akangi
penelitian dengan Judul: Trade-off antarainvestas fisik dan Investasi mutu modal manusla sebagai penentu
pertumbuhan ekonomi.

<br><br>

Adapun model yang digunakan adalah model Y uji dan lee yang diformulasikan sebagal : g = &#946;0 +
&#946;1 sk + &#946;2 sh + &#946;3 n + &#946;4 Y (0) + e dimana g adalah pertumbuhan ekonomi yang
didekati dengan tingkat pertumbuhan pendapatan per penduduk usia kerja, sk adalah investasi fisik yang
didekati dengan ratio PMTDB dengan PDRB, sh adalah investasi mutu modal manusia yang didekati dengan
tingkat partisipasi sekolah, n adalah tingkat pertumbuhan populasi yang didekati dengan tingkat
pertumbuhan penduduk usiakerjadan Y (0) adalah endowment awal yang didekati dengan PDRB per
penduduk usia kerja pada tahun awal penelitian. Hipotesa yang digjukan bahwa sk, sh berarah positip
sementaran dan Y (O) berarah negatip. Arah negatip Y (0) untuk melihat apakah terjadi kecenderungan
konvergensi pada daerah penelitian.

<br><br>

Data yang dipakai berasal dari 27 propinsi di Indonesia selama tahun 1987-1994. Untuk melihat keadaan
nasional dipakai data cross section tahun 1994 sedang keadaan regional dipakai gabungan data time series
dan data cross section. Dalam data panel dilakukan pemilahan sampel menjadi tiga kategori:pertama
pemilahan atas dasar regional yaitu meliputi KBI dan KTI, kedua pemilahan atas dasar tingkat pendapatan
meliputi daerah dengan tingkat pendapatan tinggi dan daerah dengan tingkat pendapatan rendah dan ketiga
pemilahan atas dasar kesamaan struktur ekonomi.

<br><br>

Estimasi dilakukan dengan metode statistik dan ekonometrik. Estimasi data cross section menggunakan OLS
sedangkan estimasi data panel memaka SUR. Hasil estimasi memperlihatkan bahwa secara nasional
kecenderungan konvergensi tidak terbukti. Kecenderungan konvergensi tampak pada KBl maupun
kelompok D2 yang anggotanya sebagian besar berada di pulau Jawa. Sementara efek trade-off secara
nasional adalah positip pada saat investas mutu modal manusia didekati dengan tingkat partisipasi sekolah
dasar dan menjadi negatip pada saat Investas mutu modal manusia didekati dengan tingkat pendidikan
menengah. Dengan demikian Investasi fisik |ebih berperan dalam menunjang pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

<br><br>

Pada tingkat regional efek trade-off bervariasi. Pada KTI efek trade-off adalah negatip yang memperlihatkan
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bahwa Investas fisik lebih dibutuhkan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, sementara pada KBI
Investas mutu modal manusia sangat berperan terhadap pertumbuhan pada saat tingkat partisipas sekolah
dasar dijadikan proksi terhadap Investass mutu modal manusia. Pada daerah yang memiliki tingkat
pendapatan tinggi dan rendah, efek trade-off adalah positip pada saat investasi mutu modal manusia didekati
dengan tingkat partisipasi sekolah dasar dan menjadi negatip pada saat didekati dengan tingkat partisipasi
sekolah menengah. Hasil estimasi data panel yang ketiga, pada saat Investas mutu modal manusia didekati
dengan tingkat partisipasi sekolah dasar efek trade-off pada semua kelompok adalah posiilp kecuali
kelompok D4. Pada saat Investass mutu modal manusia didekati dengan tingkat partisipasi sekolah
menengah efek trade-off pada semua kelompok negatip kecuali kelompok Di. Hal ini herarti pada daerah
Industri, Investas mutu modal manusia memiliki peran lebih dalam pertumbuhan ekonomi sedangkan pada
daerah pertanian Investas fisik lebih dibutuhkan.



